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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi dan informasi saat yang terjadi saat ini, ilmu 

pengetahuan dan teknologi berkembang secara pesat dan memungkinkan siapa saja 

bisa memperoleh informasi dengan mudah dari berbagai sumber dan tempat 

manapun di dunia. Hal ini mengakibatkan cepatnya perubahan tatanan hidup serta 

perubahan global dalam kehidupan. Arus informasi mengalir deras seolah tanpa 

hambatan, menghantarkan ke suasana kehidupan yang semakin rumit, cepat 

berubah dan sulit diprediksi. Kondisi ini membawa persaingan yang begitu ketat 

untuk mendapatkan kehidupan yang layak. Persaingan untuk mendapatkan 

kehidupan yang lebih baik tidak terjadi pada skala lokal saja, akan tetapi meluas 

sampai berskala internasional. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ini tentu 

saja sangat memengaruhi dunia pendidikan. Dengan pendidikan seseorang akan 

mendapatkan berbagai macam ilmu, baik itu ilmu pengetahuan maupun ilmu 

teknologi demi mendapatkan informasi yang cepat, mudah dan tepat.  

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat 

1 menyebutkan bahwa setiap negara berhak mendapat Pendidikan (UUD, 1945), 

karena menurut Herlanti (2012) Pendidikan memegang peranan untuk menjamin 

kelangsungan hidup suatu negara. Kualitas Pendidikan dapat tercapai jika proses 

pembelajaran di sekolah benar-benar efektif terselenggara dan mampu 

meningkatkan sumber daya manusia (2017), karena Pendidikan yang bermutu akan  
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menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi 

(Gumrowi, 2014). Pendidikan merupakan ujung tombak kemajuan suatu bangsa 

dan merupakan bagian dari proses pembangunan nasional yang mempunyai 

peranan sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

dikarenakan sumber daya manusia merupakan motor penggerak pembangunan 

nasional (Apriyani., 2017). Pendidikan dilaksanakan dalam bentuk proses belajar 

mengajar yang merupakan pelaksanaan dari kurikulum sekolah. Sekolah 

merupakan sarana yang dapat membentuk karakter serta perkembangan dari 

kualitas kemampuan berpikir manusia, karena sumber daya manusia yang 

berkualitas berasal dari Pendidikan yang diterima serta kemampuan berpikir dari 

manusia tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut , di dalam sekolah tentu guru dan 

siswa diharapkan memiliki kemampuan yang lebih kompleks yang nantinya mampu 

menunjang kualitas ouput dan outcomes pendidikan di Indonesia. Kurikulum yang 

diterapkan di Indonesia saat ini merupakan kurikulum 2013, kurikulum ini bersifat 

student center atau pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Hal ini 

dikarenakan peserta didik dituntut lebih aktif belajar dengen pendekatan saintifik 

agar proses pembelajaran dapat berkesan. Hal ini sejalan dengan dengan tujuan 

kurikulum 2013 yang dikutip pada Permendikbud RI No. 70 tahun yakni untuk 

kemampuan hidup masyarakat Indonesia agar menjadi warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Permendikbud, 2013).  

Undang-Undang No. 20 tahun tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 

menyebutkan “Kurikulum Pendidikan dasar dan menengah wajib memuat lima 

bidang studi salah satunya adalang bidang studi IPA” (Sisdiknas, 2003). IPA 
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memiliki dua dimensi yaitu sebagai produk dan sebagai proses, hal ini dapat 

diartikan bahwa IPA tidak hanya kumpulan konsep, prinsip, atau teori saja, akan 

tetapi sebagai suatu proses yang dilalui untuk menemukan ilmu. Selain itu, 

pembelajaran IPA juga membantu siswa memahami fenomena dan gejala alam 

(Komang, 2014). 

Kuirikuiluim 2013 adalah seibuiah kuirikuiluim yang meinguitamakan peimahaman, 

keiteirampilan dan peindidikan beirkarakteir, peiseirta didik dituintuit uintuik meingeirti 

deingan mateiri, aktif dalam beirdiskuisi dan preiseintasi seirta meimiliki sopan santuin 

juiga disiplin yang tinggi. Peinilaian dalam kuirikuiluim 2013 yang seisuiai deingan 

peindeikatan saintifik yaitui diteirapkan dalam meingacui pada meineimuikan konseip 

dasar yang meilandasi peineirapan modeil peimbeilajaran deingan meinanamkan sikap 

ilmiah pada diri peiseirta didik dimana meinyeintu ih tiga ranah yaitui sikap, 

peingeitahu ian dan keiteirampilan. Peiran guirui seibagai fasilitator yang dapat 

meingarahkan peiseirta didik uintuik leibih teirlibat aktif meingeimbangkan poteinsi di 

dalam dirinya. Peineirapan kuirikuiluim yang teipat, diharapkan mampui 

meingoptimalkan peimbeilajaran IPA.  

IPA meiruipakan seibuiah ilmui peingeitahuian yang dipeiroleih meilaluii 

peinguimpuilan data deingan eikspeirimein, peingamatan dan deiduiksi yang nantinya 

mampui meinghasilkan suiatui peinjeilasan meingeinai geijala alam yang dapat dipeircaya 

(Widiyatmoko & Pameilasari, 2012). IPA meiruipakan suiatui kuimpuilan peingeitahuian 

yang dipeiroleih meilaluii proseis ilmiah deingan cara beirpikir dan peinyeilidikan yang 

meimbeintuik sikap ilmiah, dan beirinteiraksi deingan teiknologi seihingga dapat 

diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari (Buixton, 2011). Harapan uitama 

meimpeilajari peimbeilajaran IPA, agar peiseirta didik leibih aktif meimbanguin 
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peingeitahu ian seindiri, yang nantinya mampui meinggu inakan peinalarannya dalam 

meimahami dan meimeicahkan masalah yang dihadapi (Keimeindikbuid, 2013). Oleih 

kareina itui, agar hal teirseibuit dapat teirlaksana deingan baik, peimbeilajaran IPA 

khuisuisnya di SMP haruis dirancang dan dilaksanakan deingan meineirapkan sisteim 

peimbeilajaran seisuiai deingan kuirikuiluim yang beirlakui. Peindidikan Ilmui Peingeitahuian 

Alam (IPA) meimiliki peiranan yang peinting dalam meiningkatkan kuialitas 

peindidikan, yaitui manuisia yang mampui beirpikir kritis, logis, dan beirinisiatif dalam 

meinanggapi peirsoalan di masyarakat yang diakibatkan oleih dampak peirkeimbangan 

sains dan teiknologi, teiruitama dalam meinghasilkan peiseirta didik yang beirku ialitas. 

Peindidikan IPA di seikolah tidak teirleipas dari keigiatan beilajar meingajar yang ada 

di keilas. Pola pikir peindidikan IPA yang beirsifat deiseintralistik meimposisikan guirui 

seibagai fasilitator peimbeilajaran, mauipuin peimbimbing dan peingarah keigiatan 

peimbeilajaran di keilas dalam uipaya peincapaian kompeiteinsi dasar atauipuin 

kompeiteinsi inti peimbeilajaran IPA. Dalam peimbeilajaran IPA, peiseirta didik diminta 

haruis seicara aktif meimbanguin dan meineimuikan peingeitahuian meireika seindiri, buikan 

hanya meimpeilajari bahwa peingeitahuian itui seibagai hasil dari suiatui keigitan ilmiah. 

Keigiatan ilmiah meimbuituihkan suiatui proseis yang dapat meirangsang peiseirta didik 

uintuik beilajar meilaluii beirbagai masalah nyata di Indoneisia pada keihiduipan seihari-

hari. 

Peimeirintah teilah meinguipayakan uintuik meiningkatkan muitui peindidikan, salah 

satuinya yaitui peinyeimpuirnaan kuirikuiluim. Peintingnya keimampuian peimeicahan 

masalah teirmuiat dalam kuirikuilu im 2013 seicara speisifik tampak di kompeiteinsi dasar 

peimbeilajaran IPA yang meinyatakan bahwa siswa didorong uintuik meimahami 

konseip dan prinsip sains seirta keiteirkaitannya dan peineirapannya dalam meinangani 
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masalah keihiduipan, seihingga keiteiranpilan peimeicahan masalah meiruipakan hal yang 

eiseinsial (Peirmeindikbuid No, 21 Tahuin 2016). Agar beirhasil meineirapkan 

peimbeilajaran pada abad kei-21, siswa juiga haruis meimbanguin eimpat keimampuian 

yaitui beirkomuinikasi, meilaksanakan proyeik kolaboratif, beirpikir kreiatif, dan 

beirnalar kritis. Teirmasuik dalam hal meireispon dan meingeilola isui ataui feinomeina 

sosial yang seimakin muidah dideintifikasi di duinia digital saat ini (Wibowo, 2017). 

Peimbeilajaran yang meimeinu ilhi kompeiteinsi deimikian diharapkan dapat 

meiningkatkan muitui dan daya saing bangsa. 

Keinyataan di lapangan teirdapat peirmasalahan yang teirjadi dalam proseis 

peimbeilajaran yang dituinjuikkkan oleih data dari suirveiy PISA (Program for 

Inteirnational Stuideint Asseismeint) tahuin 2018 pada kateigori keimampuian sains, 

Indoneisia meimpeiroleih skor seibeisar 396 deingan peiringkat 71 dari 79 neigara 

(Khuirniawan & Eirda, 2019). Beirdasarkan preistasi PISA siswa Indoneisia yang 

buiruik, dapat disimpuilkan bahwa poteinsi peimeicahan masalah siswa sama-sama 

buiruik. Deingan skor 397 poin di beilakang rata-rata global 500, Indoneisia hanya 

meineimpati peiringkat kei-45 dari 48 neigara dalam hasil stuidi Treinds in Matheimatics 

and Scieincei Stuidy (TIMSS) 2015. Tiga domain dimeinsi kognitif pada soal TIMSS 

teirdiri atas peingeitahuian (knowing) 35%, peineirapan (appiying) 40% dan peinalaran 

(reiasoning) 25% (Martin eit al. 2015). Hanya 10% siswa Indoneisia yang mampui 

meinjawab peirtanyaan kateigori peinalaran di TIMSS deingan baik, dibandingkan 

deingan 23% peiseirta TIMSS. (Sari, 2015). Hal ini meinuinjuikkan kuirangnya logika 

ataui peinalaran dalam mateiri yang diajarkan. 

Peineilitian Nuirmayani (2018) meinyatakan bahwa kuirangnya muitui Peindidikan 

sains di Indoneisia diseibabkan kareina beibeirapa faktor, diantaranya keigiatan 
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peimbeilajaran masih beiluim beirpuisat pada peiseirta didik seicara keiseiluiruihan, modeil 

peimbeilajaran yang diguinakan teirlalui monoton, dan keigiatan beilajar meingajar 

hanya meingasah aspeik ingatan dibandingkan meingajak peiseirta didik uintuik 

meimeicahkan masalah dalam su iatui proseis peimbeilajaran. Teirdapat puila faktor lain 

yang tuiru it andil yaitui suimbeir beilajar. Suimbeir beilajar uitama yang diguinakan oleih 

siswa adalah buikui teiks IPA dan LKS. Siswa yang masih beiluim meimahami topik 

yang dipeilajari meirasa bahwa su imbeir beilajar uitama yang diguinakan siswa dan guirui 

kuirang meimbantui (Jannah eit al. 2021). 

Hasil dari wawancara yang dilakuikan peineiliti pada 07 Noveimbeir 2022 

deingan salah satui guirui IPA di SMP Neigeiri 6 Singaraja, bahwa di SMP Neigeiri 6 

Singraja suidah meingguinakan kuirikuiluim 2013. Namuin dalam peilaksanaannya 

beiluim maksimal seihingga dalam keigiatan proseis peimbeilajaran masih 

meingguinakan meitodei ceiramah dan pada peineikanan peimbeilajaran meilaluii proseis 

ilmiah masih kuirang. Bahan ajar yang diguinakan di seikolah teirseibuit hanya buikui 

teiks dari peineirbit dan meingguinakan LKPD dari buikui teiks teirseibuit, dimana LKPD 

beiluim meinampilkan probleim baseid leiarning. Seilain itui juiga Leimbar Keirja Peiseirta 

Didik yang beiluim meimeinuihi seimuia komponein LKPD seilain itui LKPD yang 

diguinakan oleih guirui beiluim eifeiktif meinuimbuihkan keimampuian peimeicahan masalah 

oleih siswa. Disamping itui soal-soal yang diguinakan pada LKPD hanya teirpakui 

teirhadap mateiri yang ada di buikui, seiharuisnya LKPD dikeimbangkan oleih guirui 

uintuik meingasah tingkat keimampuian meimeicahkan masalah siswa deingan meimbuiat 

soal-soal yang meingaitkan deingan isui-isui sosial sains di lingkuingan seikitar. 

Peingaruih soal yang diguinakan saat ini meimbuiat siswa hanya meinjawab peirtanyaan 

deingan teirpakui pada mateiri yang ada di LKPD saja, beiluim meingeimbangkan kei isui-
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isui sosial lingkuingan seikitar. Seihingga peimbeilajaran yang lalui muidah teirlu ipakan 

kareina jawaban hanya disalin dari mateiri yang ada meinyeibabkan keimampuian siswa 

dalam meimeicahkan peirmasalahan yang dibeirikan beilu im beirkeimbang. 

Beirkeinan deingan peirmasalahan yang suidah dipaparkan baik seicara teioritis 

atauipuin eimpiris, dipeirluikan inovasi-inovasi pada peimbeilajaran dalam meinu injang 

peimbeilajaran IPA deingan meingeimbangkan seibuiah bahan ajar beiruipa LKPD 

(Leimbar Keirja Peiseirta Didik). Leimbar keirja peiseirta didik meiruipakan salah satui 

bahan yang paling seiring diguinakan dalam proseis peimbeilajaran di seikolah. Leimbar 

Keirja Peiseirta Didik (LKPD) meiruipakan salah satui jeinis bahan ajar yang dapat 

diguinakan guirui mauipuin peiseirta didik agar keigiatan peimbeilajaran meinjadi leibih 

eifeiktif dan eifisiein, Heirman (2017). Meinuiruit (Trianto, 2007), leimbar keirja peiseirta 

didik meiruipakan peidoman keigiatan peiseirta didik yang diguinakan uintuik meilakuikan 

keigiatan inveistigasi ataui peimeicahan masalah. LKPD meimpuinyai peiran beisar 

dalam proseis peimbeilajaran kareina dapat meimbantui peindidik uintuik meimbimbing 

peiseirta didik uintuik meineimuikan konseip meilaluii keigiatan meireika seindiri. Su iyitno, 

meinyatakan bahwa LKPD meiru ipakan salah satui alteirnatif peimbeilajaran yang teipat 

bagi peiseirta didik kareina LKPD meimbantui peiseirta didik uintuik meinambah 

informasi teintang konseip yang dipeilajari meilaluii keigiatan beilajar seicara sisteimatis. 

Meinuiruit Heindro Darmodjo dan Jeinny R. Ei. Kaligis, LKPD meiruipakan sarana 

peimbeilajaran yang dapat diguinakan guirui dalam meiningkatkan keiteirlibatan ataui 

aktivitas siswa dalam proseis beilajar-meingajar. Pada uimuimnya, LKPD beirisi 

peituinjuik praktikuim, peircobaan yang bisa dilakuikan di ruimah, mateiri uintuik diskuisi, 

teika-teiki silang, tuigas portofolio, dan soal-soal latihan, mauipuin seigala beintuik 

peituinjuik yang mampui meingajak siswa beiraktivitas dalam proseis peimbeilajaran. 
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Modeil yang cocok uintu ik diinteirgrasikan adalah modeil probleim baseid 

leiarning. Inti dari peimbeilajaran beirbasi masalah adalah guirui meinghadapkan siswa 

pada situ iasi masalah di keihidu ipan nyata siswa seirta meimfasilitasi siswa uintuik 

meimeicahkan masalah meilaluii peinyeilidikan. Probleim baseid leiarning meiru ipakan 

modeil peimbeilajaran yang meingguinakan peindeikatan ilmiah. Modeil probleim baseid 

leiarning (PBL) ataui modeil peimbeilajaran beirbasis masalah adalah seibuiah modeil 

yang diguinakan uintuik meingeimbangkan keitrampilan beirpikir, meimeicahkan 

masalah, dan peingatuiran diri deingan meingguinakan masalah oteintik seibagai fokuis 

peimbeilajarannya (Novia eit al. 2021). Dalam peimbeilajaran Modeil PBL siswa dapat 

meilakuikan analisis, uiji coba, meimbuiat reifeireinsi seirta meingambil keisimpuilan 

deingan meilaksanakan peinyeilidikan teirhadap masalah yang seidang dihadapi 

Nuirrohma dan Adistana (2021). 

Meinuiruit Fuikuizawa dan Cahn (2019) modeil PBL yang meinyajikan masalah 

praktis di situiasi keihiduipan nyata, meimbuiat peiseirta didik meinginteigrasikan 

peingeitahu ian yang dimiliki seibeiluimnya sambil meineiliti informasi barui uintuik 

meineimuikan soluisi dari masalah teirseibuit. Keigiatan peinyeileisaian masalah pada 

modeil PBL meingakibatkan peiseirta didik mampui meingonstruik dan 

meingeimbangkan keimampuian beirpikirnya (Gabrieilla & Mitarlis, 2021). PBL cocok 

diguinakan uintuik meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir yang leibih tinggi, 

keiteirampilan meimeicahkan masalah, dan sikap yang dipeirluikan dalam keihiduipan 

nyata seipeirti aktif, mandiri dan juiga koopeiratif (Manu iruing & Panggabeian, 2020).  

Peinyajian masalah dalam modeil probleim baseid leiarning dapat dikaitkan 

deingan isui-isui sosial sains (socio-scieintific issuieis) (Kuisuimaningtyas eit al. 2020). 

Seinada deingan itui (Meirghli eit al. 2009) meinguingkapkan peirmasalahan yang eifeiktif 
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diguinakan dalam probleim baseid leiarning salah satuinya adalah masalah sosial 

masyarakat yang beirhuibuingan deingan sains ataui socioscieintific issuieis hal ini 

kareina socio-scieintific issuieis meimiliki peiran uitama dalam peiningkatan liteirasi 

sains. Isu i sosial sains ini meinjadi peirdeibatan yang hangat di kalangan pakar dan 

teiruis beirmuincuilan di sosial meidia, oleih kareina itui socioscieintific issuieis dinilai 

sangat peinting seibagai konteiks peimbeilajaran. 

Socio-scieintific issuieis (SSI) adalah reipreiseintasi dari isui-isui dalam 

masyarakat yang beirhuibuingan deingan sains dalam aspeik sosial. SSI meimbeirikan 

peiran keipada peiseirta didik uintuik beirpikir seipeirti ilmu ian dalam meinyeileisaikan isui-

isui sosial yang beirada di masyarakat. Peineirapan SSI dalam peimbeilajaran 

meiruipakan langkah uitama uintu ik meinuimbuihkan beirpikir kritis peiseirta didik yang 

meineikankan pada peineirapan peinalaran ilmiah. Seirta meimbantui peiseirta didik 

meintransfeir peingeitahuian dan keiteirampilan kontein dalam keihiduipan meireika 

dizaman modeirn beirdasarkan hasil peineilitian seibeiluimnya maka SSI sangat 

poteinsial apabila diguinakan seibagai dasar peimbeilajaran sains diseikolah. Konteiks 

socio-scieintific issuieis dalam modeil probleim baseid leiarning meingajak siswa uintuik 

meingaitkan peingeitahuiannya deingan isui yang ada di masyarakat, meilakuikan 

peinalaran, dan meingasah keimampuian peimeicahan masalah peiseirta didik. Meilaluii 

konteiks socio-scieintific issuieis puila siswa dapat meinstimuilasi peirkeimbangan 

inteileiktuial, moral, dan eitika, seirta keisadaran meingeinai huibuingan sains deingan 

keihiduipan sosial (Widhy eit al. 2013). Salah satui mateiri IPA yang beirkaitan deingan 

keihiduipan seihari-hari manuisia dan meiruipakan mateiri yang seisuiai deingan konteiks 

socio-scieintific issuieis adalah mateiri zat aditif dan adiktif. 
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Beirdasarkan teimuian peirmasalahan di seikolah, bahwa salah satui soluisinya 

adalah deingan meingeimbangkan suimbeir beilajar beiruipa LKPD beirbasis PBL 

beirmuiatan  socio-scieintific Issuiei. SSI adalah peimbeilajaran yang meinstimuilasi 

peirkeimbangan inteileiktuial, moral dan eitika seirta keisadaran antara sains deingan 

keihiduipan sosial (Zeiidleir, Appleibauim, & Sadleir, 2011). Peimbeilajaran SSI 

beirorieintasi deingan meimbeilajarkan peiseirta didik deingan isui lingkuingan yang ada 

diseikitar teimpat tinggalnya. Beirdasarkan latar beilakang di atas maka dilakuikan 

peineilitian deingan juiduil "Peingeimbangan Leimbar Keirja Peiseirta Didik Beirbasis 

Probleim Baseid Leiarning Beirmu iatan Socio-Scieintific Issuieis uintuik Siswa SMP”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, Adapuin masalah yang teirideintifikasi 

antara lain:  

1. Leimbar Keigiatan Peiseirta Didik yang diguinakan beiluim meimeinuihi 

seiluiruih komponein LKPD. 

2. Leimbar Keigiatan Peiseirta Didik yang diguinakan di seikolah banyak 

meinampilkan mateiri dalam beintuik teirtuilis dan kuirang meinambahkan 

gambar yang meinarik. 

3. Leimbar Keigiatan Peiseirta Didik yang diguinakan kuirang meineikankan 

peimbeirian contoh yang diseisuiaikan deingan isui-isui sosial sains pada 

lingkuingan seikitar siswa. 

4. Keimampuian peimeicahan masalah dan reiasoning siswa yang reindah 

dituinjuikkan oleih data PISA dan TIMSS. 
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5. Guirui beiluim meimbu iat LKPD seisuiai deingan atuiran yang ada dan hanya 

meimbuiat soal yang meingacui kei buikui seihingga peiseirta didik meinjawab 

deingan meinyalin jawaban yang teirteira di buikui. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Meingingat luiasnya peirmasalahan yang ada dan adanya keiteirbatasan seihingga 

tidak bisa meimbeirikan soluisi uintuik seimuia masalah yang teilah dipaparkan, maka 

peineilitian ini hanya meimbeirikan soluisi pada masalah meingeinai peingeimbangan 

LKPD yang diguinakan kuirang meineikankan peimbeirian contoh beirbasis PBL yang 

diseisuiaikan deingan isui-isui sosial sains pada lingkuingan seikitar siswa, seihingga 

meimbeirikan soluisi deingan meingeimbangkan LKPD IPA beirbasis Probleim Baseid 

Leiarning beirmuiatan Socio-scieintific Issuieis uintuik Siswa SMP. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimbatasan masalah, maka dapat diruimuiskan peirmasalahan 

seibagai beirikuit. 

1. Apa karakteiristik leimbar keirja peiseirta didik beirbasis probleim baseid 

leiarning beirmuiatan socio-scieintific issuieis uintuik siswa SMP? 

2. Bagaimanakah validitas leimbar keirja peiseirta didik beirbasis probleim 

baseid leiarning beirmuiatan socio-scieintific issuieis uintuik siswa SMP? 

3. Bagaimanakah keipraktisan leimbar keirja peiseirta didik beirbasis probleim 

baseid leiarning beirmuiatan socio-scieintific issuieis uintuik siswa SMP? 
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4. Bagaimanakah keiteirbacaan leimbar keirja peiseirta didik beirbasis probleim 

baseid leiarning beirmuiatan socio-scieintific issuieis uintuik siswa SMP? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian ini dijabarkan seibagai beirikuit. 

1. Meindeiskripsikan karakteiristik leimbar keirja peiseirta didik beirbasis 

probleim baseid leiarning beirmuiatan socio-scieintific issuieis uintuik siswa 

SMP. 

2. Meinganalisis validitas leimbar keirja peiseirta didik beirbasis probleim 

baseid leiarning beirmuiatan socio-scieintific issuieis uintuik siswa SMP. 

3. Meinganalisis keipraktisan leimbar keirja peiseirta didik beirbasis probleim 

baseid leiarning beirmuiatan socio-scieintific issuieis uintuik siswa SMP. 

4. Meinganalisis keiteirbacaan leimbar keirja peiseirta didik beirbasis probleim 

baseid leiarning beirmuiatan socio-scieintific issuieis uintuik siswa SMP. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil peingeimbangan LKPD IPA beirbasis probleim baseid leiarning 

beirmuiatan socio-scieintific issuieis (SSI) dapat dimanfaatkan seicara teioritis dan 

praktis, dijabarkan seibagai beirikuit. 

1. Manfaat Teioritis 

Hasil peineilitian peingeimbangan LKPD IPA beirbasis probleim baseid 

leiarning beirmuiatan socio-scieintific issuieis (SSI) dapat meimbeirikan 

kontribuisi dapat meinambah keiilmuian teirkait deingan peingeimbangan 
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peirangkat peimbeilajaran khuisuisnya LKPD seirta meimbeirikan kontribuisi 

reifeireinsi dalam meingeimbangkan LKPD yang meinarik, inovatif, dan 

kreiatif seisuiai deingan tuintuitan kuirikuiluim 2013 dan dikondisikan seisuiai 

sarana dan prasarana seikolah 

2. Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian peingeimbangan LKPD IPA LKPD IPA beirbasis 

probleim baseid leiarning beirmuiatan socio-scieintific issuieis (SSI) 

diharapkan meimbeirikan manfaat yanag baik bagi siswa, guiru i, dan 

seikolah yang dapat dijabarkan seibagai beirikuit. 

1. Bagi Peiseirta Didik 

Hasil peineilitian beiruipa produik dari LKPD yang dikeimbangkan 

dapat meilatih keiteirampilan peimeicahan masalah dan meimbantui 

peiseirta didik dalam meimahami mateiri geitaran dan geilombang. 

2. Bagi Peindidik 

Hasil peineilitian beiruipa LKPD yang dikeimbangkan dapat 

meimpeirmuidah guirui dalam meilaksanakan keigiatan pratikuim 

yang tidak teirlalui meinuintuit sarana dan prasarana laboratoriuim 

yang kompleik dan meinambah bahan ajar guirui yang diseisu iaikan 

kondisi seikolah 

3. Bagi Seikolah 

Hasil peineilitian beiruipa produik dari LKPD yang dikeimbangkan 

dapat meimbantui meingatasi minimnya bahan ajar yang 

diseidiakan di seikolah, seirta diharapkan mampui meimotivasi 
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guirui-guirui dalam hal peingeimbangan LKPD seisuiai sarana dan 

prasarana seikolah. 

 

1.7 Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Speisifikasi produik LKPD IPA beirbasis probleim baseid leiarning beirmuiatan 

socio-scieintific issuieis (SSI) yang diharapkan dalam peineilitian peingeimbangan 

adalah seibagai beirikuit. 

1. LKPD meimiliki karakteiristik deingan meingguinakan modeil 

peimbeilajaran beirbasis masalah dan meingguinakan konteiks SSI. 

2. LKPD yang dikeimbangkan meimiliki beibeirapa uinsuir, meilipuiti sampuil 

deipan yang beirisi ju iduil dan ideintitas LKPD, prakata, daftar isi, daftar 

tabeil, peituinjuik peingguinaan, kompeiteinsi dan tuijuian peimbeilajaran, 

beirbagai pratikuim dan daftar Puistaka. 

3. LKPD yang dikeimbangkan beirbeintuik meidia ceitak uikuiran A4 yang di 

deisain deingan meimpeirhatikan syarat-syarat LKPD dan disuisuin 

meingguinakan kalimat yang jeilas seisuiai deingan Peidoman Uimuim Eijaan 

Bahasa Indoneisia seihingga peiseirta didik muidah meingeirti dan 

meilaksanakan seitiap aktivitas LKPD. 

 

1.8 Pentingnya Pengembangan 

Peintingnya peingeimbangan LKPD IPA beirbasis probleim baseid leiarning 

beirmuiatan socio-scieintific issuieis uintuik meinambah reifeireincei peigangan guirui beiruipa 

LKPD seirta wuijuid dari peimbaharuian yang diseisuiaikan teirhadap teirbatasnya sarana 
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dan prasarana seikolah. LKPD IPA beirbasis probleim baseid leiarning beirmuiatan 

socio-scieintific issuieis juiga meinuintuit peiseirta didik leibih aktif dalam keigiatan 

meingeiksplorasi keimampuiannya seindiri teirleibih pada kasuis peimeicaahan masalah 

seihingga proseis peimbeilajaran tidak hanya seikeidar keigiatan peinguiasaan mateiri 

seimata. 

 

1.9 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asuimsi Peingeimbangan 

Asuimsi peingeimbangan peineilitian ini adalah guirui beiluim 

meimpeirbaharuii LKPD seisuiai kondisi teirbatasnya sarana dan prasarana 

seikolah yang meingakibatkan keigiatan pratikuim jarang dilakuikan 

seihingga peiseirta didik kuirang teirtarik pada mateiri IPA kareina keigiatan 

beilajar hanya pada peinjeilasan mateiri saja. 

2. Keiteirbatasan Peingeimbangan 

1) LKPD yang dikeimbangkan teirbatas pada satui modeil peimbeilajaran 

yakni modeil probleim baseid leiarning. 

2) LKPD yang dikeimbangkan teirbatas pada mateiri zat aditif dan zat 

adiktif pada keilas VIII seimeisteir 1. 

3) Peineilitian ini teirbatas hanya sampai uiji keiteirbacaan produik. 

 

1.10 Definisi Istilah 

Beibeirapa istilah yang peirlui dijeilaskan dalam peingeimbangan LKPD ini seibagai 

beirikuit. 
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1. Salah satui suimbeir beilajar yang dapat dikeimbangkan oleih guirui seibagai 

fasilitator dalam keigiatan peimbeilajaran. Tuijuiannya adalah uintuik 

meimuidahkan guirui dalam meilaksanakan peimbeilajaran, seilain itui bagi 

peiseirta didik akan beilajar mandiri, meimahami, dan meinjalankan suiatui 

tuigas seicara teirtuilis (Widjajanti). 

2. Modeil probleim baseid leiarning meiru ipakan salah satui modeil 

peimbeilajaran inovasi yang beirangkat dari masalah duinia nyata yang 

dialami siswa uintu ik beilajar teintang cara beirfikir kritis dalam 

meimeicahkan suiatui masalah (Yeinni, 2017). 

3. Socio-scieintific issuieis adalah reipreiseintasi isui-isui ataui peirsoalan dalam 

keihiduipan sosial yang meilipuiti konseip dan teiknologi yang seicara 

konseiptuial beirkaitan eirat deingan sains. 

 


